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Abstrak 
Kemampuan Literasi matematis merupakan kemampuan yang di ukur dalam PISA (Programme for 

International Student Assessment). Di dalam PISA terdapat empat konten matematika yaitu perubahan 

dan hubungan (Change and Relationship), ruang dan bentuk (Space and Shape), bilangan (Quantity), 

serta ketidakpastian dan data (Uncertainly and Data). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan literasi matematis dalam menyelesaikan soal berorientasi PISA konten uncertainty and data 

siswa kelas VIII dengan indikator literasi matematis yang digunakan yaitu Communication (komunikasi), 

Mathematising (Matematika), Representation (Representasi), Reasoning and argument (Penalaran dan 

argumen), Devising strategies for solving problems (Merancang strategi untuk memecahkan masalah), 

Using symbolic, formal, technical language and operations (Menggunakan bahasa simbolis, formal, 

teknis dan operasi), Using mathematical tools (Menggunakan alat matematika). Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan desain penelitain fenomenologi. Penelitian 

dilaksanakan di salah satu sekolah di kabupaten Sragen dengan subjek penelitian 3 siswa kelas VIII. Hasil 

penelitian ini antara lain siswa dengan kemampuan rendah dan sedang memiliki kemampuan literasi 

matematika yang tergolong belum baik. Sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi memiliki 

kemampuan literasi matematis yang baik. Hal tersebut terbukti dengan hampir mampu memenuhi seluruh 

indikator literasi matematika.  

 

Kata kunci: Literasi Matematis; PISA; uncertainty and data. 

 

Abstract  

Mathematical literacy ability is an ability that is measured in PISA (Program for International Student 

Assessment). In PISA there are four mathematical content, namely change and relationship (Change and 

Relationship), space and shape (Space and Shape), number (Quantity), and uncertainty and data 

(Uncertainly and Data). This study aims to describe mathematical literacy skills in solving PISA-oriented 

questions with uncertainty and data content of class VIII students with mathematical literacy indicators 

used, namely Communication, Mathematising, Representation, Reasoning and argument, Devising 

strategies for solving problems, Using symbolic, formal, technical language. and operations, Using 

mathematical tools. This research is a qualitative research with a descriptive approach and a 

phenomenological research design. The research was conducted in one of the schools in Sragen district 

with the research subjects being 3 students of class VIII. The results of this study include students with 

low and medium abilities who have poor mathematical literacy skills. Meanwhile, students with high 

abilities have good mathematical literacy skills. This is proven by almost being able to fulfill all 

indicators of mathematical literacy. 
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PENDAHULUAN 
Tantangan yang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran abad 21 semakin 

kompleks (Pramujiyanti Khotimah et 

al., 2021). Hal tersebut terbukti bahwa 

dalam bidang matematika, pembelajaran 

tidak terbatas hanya pada proses 

menghitung saja. Matematika 

merupakan perantara berpikir ilmiah 

dalam mengembangkan kemampuan 

dan keterampilan intelektial siswa, 

dengan demikian siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan matematika maupun ilmu lain 

(Holis et al., 2016). Menurut 

(Rahayuningsih et al., 2020), 

pemecahan masalah adalah salah satu 

aspek utama dari kurikulum matematika 

yang tidak hanya berlaku di Indonesia 

tetapi juga di seluruh dunia. Sehingga 

saat ini siswa di tuntut untuk dapat 

berpikir secara logis dan kritis dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan 

matemaika. Dengan demikian perlu 

adanya pengembangan pada kemam-

puan matematis yang dimiliki siswa. 

Salah satu kemampuan matematis 

ini yaitu kemampuan literasi matematis. 

Kemampuan literasi matematis juga 

merupakan salah satu kompetensi siswa 

yang menjadi isu internasional (Jailani 

et al., 2020). Literasi matematika 

merupakan kemampuan seseorang 

untuk merumuskan, menggunakan dan 

menafsirkan matematika (Hidayat et 

al.,2019). Kemampuan Literasi 

matematis menjadi kemampuan yang 

diukur dalam asesmen internasional 

PISA (programme for international 

student assessment). Terdapat 4 konten 

matematika dalam PISA, antara lain : 

perubahan dan hubungan (change and 

relationship), ruang dan bentuk (space 

and shape), bilangan (quantity), dan 

ketidakpastian dan data (uncertainly 

and data). 

Menurut (Hidayat et al., 2019), 

literasi matematika merupakan 

kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menggunakan dan 

menafsirkan matematika. Literasi 

matematika membantu seseorang dalam 

mengenali fungsi dari matematika di 

dunia dan membantunya membuat 

penilaian serta keputusan yang 

dibutuhkan warga negara yang 

konstruktif, terlibat, dan reflektif 

(OECD, 2019). Ini menunjukan bahwa 

kemampuan literasi matematis sangat 

penting dalam matematika, yang 

tentunya berkaitan dengan kehidupan. 

OECD (2019a) menyebutkan terdapat 

tujuh indikator dari literasi matematis, 

yaitu communication (komunikasi), 

mathematising (matematika), 

representation (representasi), reasoning 

and argument (penalaran dan argumen), 

Devising strategies for solving problems 

(Merancang strategi untuk memecahkan 

masalah), Using symbolic, formal, 

technical language and operations 

(Menggunakan bahasa simbolis, formal, 

teknis dan operasi), Using mathematical 

tools (Menggunakan alat matematika). 

Indonesia merupakan salah satu 

negara yang ikut serta dalam PISA, dan 

hasil literasi matematika di indonesia 

masih pada peringkat yang rendah 

(Nizar et al., 2018). Hingga tahun 2018 

indonesia menempati peringkat ke 72 

dari 77 negara (Fazzilah et al., 2020). 

Salah satu penyebab yang mungkin 

adalah karena siswa tidak terbiasa 

dengan soal PISA (Murtiyasa et al., 

2018). Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian dari (Wutsqa, 2017) dalam 

penelitiannya mengenai kemampuan 

literasi matematika siswa SMP Negeri 

di kabupaten bantul Yogyakarta yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa SMP Negeri 

di Kabupaten Bantul masih tergolong 

sangat rendah. Kemudian, menurut  
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(Noviana & Murtiyasa, 2020) 

kemampuan literasi matematis siswa 

dalam memecahkan masalah 

berorientasi PISA konten quantity 

tergolong sangat rendah dengan rata-

rata persentase sebesar 7,13% karena 

siswa merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal PISA. Hal yang 

sama juga disampaikan oleh (Masfufah 

& Afriansyah, 2021) dalam hasil 

penelitiannya bahwa berdasarkan hasil 

pengerjaan siswa dalam memecahkan 

soal serupa PISA konten space and 

shape yang diberikan, kemampuan 

literasi matematis siswa tergolong 

masih rendah karena siswa merasa 

belum terbiasa dengan soal-soal serupa 

PISA tersebut. Penelitian lain 

menyatakan bahwa akibat dari kurang 

mampunya siswa dalam memahami soal 

bentuk cerita serupa PISA dan 

mengkonstruksinya ke dalam model-

model matematika serta kurang mampu 

menerapkan konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan, maka kemampuan literasi 

matematika yang dimiliki siswa masih 

tergolong dalam kategori rendah dengan 

rata-rata 33,5 (Saputri et al., 2022). 

Selanjutnya (Munawaroh & Lukman, 

2022) juga menyatakan bahwa siswa 

berkemampuan tinggi mampu 

menunjukkan kemampuan literasi 

matematika yang cukup baik, tetapi 

untuk siswa berkemampuan sedang dan 

rendah masih kurang, karena masing-

masing hanya mampu memenuhi dua 

dan satu indikator kemampuan literasi 

matematika.  Hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika di 

sekolah penelitian, secara umum 

kemampuan literasi matematika siswa 
cenderung baik. Namun, kemampuan 

tersebut tidak diukur dari soal yang 

berorientasi PISA. Kenyataan bahwa 

siswa belum pernah diberikan latihan 

soal ataupun soal yang berkaitan dengan 

PISA, menjadi salah satu penyebab 

yang melatar belakangi penelitian ini 

perlu dilakukan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

maka diperlukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan 

literasi matematika siswa kelas VIII 

dalam menyelesaikan soal berorientasi 

PISA, khususnya pada pembelajaran 

statistika dengan materi pengukuran 

data yang merupakan kebaruan 

penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dengan mengetahui kemampuan literasi 

siswa, maka guru dapat menentukan 

arah pembelajaran di kelas yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa. Sehingga tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kemampuan literasi matematis siswa 

Sekolah Menengah Pertama dalam 

menyelesaikan soal berorientasi PISA 

konten uncertainty and data. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan desain penelitain 

fenomenologi. Penelitian dilaksanakan 

di SMP Negeri 2 Sragen. Subjek dipilih 

berdasarakan hasil Penilaian Tengah 

Semester 28 siswa kelas VIIIA yang 

kemudian dikelompokkan menjadi 3 

kategori kemampuan awal sesuai 

kriteria pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria pengelompokan subjek 

Interval Tigkat Kemampuan 

SDxx
2

1
  Rendah 

SDxxSDx
2

1

2

1


 Sedang 

SDxx
2

1
  Tinggi 

Keterangan : 

x  = Rata-rata nilai  
SD = Standar Deviasi 
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Rumus mencari SD : 
22
















N

x

N

x
SD

 

(1) 

Keterangan : 
x  = Nilai Siswa 

N = Jumlah Siswa 

 

Dari hasil pengolahan nilai 

tersebut diperoleh hasil yang disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil pengelompokan subjek 

berdasarkan tingkat kemampuan 

Interval 
Tigkat 

Kemampuan 
Jumlah 

     Rendah 8 

        Sedang 17 

     Tinggi 3 

 

Berdasarkan Tabel 2, selanjutnya 

diambil tiga siswa yang akan dijadikan 

subjek penelitian sebagaimana tersaji 

pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Subjek penelitian berdasarkan 

tingkat kemampuan 

Kode 

Subjek 
Nilai 

Tingkat 

Kemampuan 

SR 75 Rendah 

SS 77 Sedang 

SP 80 Tinggi 

 

Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah soal tes 

berorientasi PISA dengan konten 

uncertainty and data dan pedoman 

wawancara. Soal tes yang digunakan 

sebanyak satu soal uraian. Sebelum 

digunakan, instrumen terlebih dahulu 

dilakukan uji validasi. Hasil validasi 

dengan CVI by Aiken’s Value adalah 

0.83 sehingga instrumen dinyatakan 

memiliki validitas tinggi. Sedangkan 

hasil reliabilitas instrumen dengan 

Cronbach Alpha adalah instrumen 

dinyatakan reliabel dengan indeks 

reliabilitas 0,98. Selanjutnya pada Tabel 

4 disajikan contoh soal tes yang 

digunakan untuk menguji kemampuan 

literasi matematika siswa. 

 

Tabel 4. Soal tes yang digunakan untuk menguji kemampuan literasi matematika siswa 

Soal 

Perusahaan Electrix dan perusahaan Tronics, membuat video player dan audio 

player. Di penghujung hari produksi, kedua perusahaan tersebut menguji video player 

dan audio player masing-masing. Video player dan audio player yang memiliki 

kerusakan akan dihapus dan dikirim untuk diperbaiki. Tabel di bawah ini 

membandingkan rata-rata jumlah video player dan audio player dari setiap jenis yang 

dibuat per hari, dan persentase rata-rata video player dan audio player yang salah per 

hari, untuk kedua perusahaan. 

Perusahaan 
Jumlah Rata-Rata Video 

Player Dibuat Per Hari 

Persentase Rata-Rata 

Yang Rusak Per Hari 

Perusahaan ELECTRIX 2000 5% 

Perusahaan Tronics 7000 4% 

 

Perusahaan 
Jumlah Rata-Rata audio 

Player Dibuat Per Hari 

Persentase Rata-Rata 

Yang Rusak Per Hari 

Perusahaan ELECTRIX 6000 3% 

Perusahaan Tronics 1000 2% 
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Soal 

Pertanyaan : 

a. Manakah dari perusahaan Electrix dan perusahaan Tronics , yang memiliki  rata-

tara kerusakan yang lebih rendah? 

b. Jika manager perusahaan Electrix ingin membuat diagram lingkaran untuk hasil 

produksi audio dan video player yang rusak dan tidak rusak, maka bagaimanakah 

bentuk dari diagram lingkaran tersebut (diagram lingkaran dalam bentuk 

persentase) ?    

c. Alat apa yang kamu gunakan untuk membuat gambar digram tersebut? 

 

Penelitian diawali dengan 

pemberian soal tes kemampuan literasi 

matematis berorientasi PISA konten 

uncertainty and data pada tiga subjek 

terpilih dan dilanjutkan dengan 

wawancara. Hasil tes tersebut dianalisis 

secara deskriptif. Tahapan analisis yang 

dilakukan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi teknik. 

Kemampuan literasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal berorientasi 

PISA konten uncertainty and data 

berpedoman pada tujuh indikator 

kemampuan literasi matematis yang 

disajikan pada Tabel 5.

 

Tabel 5. Indikator kemampuan literasi matematika (OECD, 2019) 

No Indikator Keterangan 

1 Communication (komunikasi) Membaca, menuliskan, menguraikan dan 

menafsirkan, dan merumuskan masalah. 

2 Mathematising (Matematika) Transformasi masalah dunia nyata ke bentuk 

matematika, menafsirkan hasil matematika 

maupun model matematika dalam kaitannya 

dengan masalah awal. 

3 Representation (Representasi) Menyajikan permasalahan dalam betuk grafik, 

tabel, diagram, dan gambar. 

4 Reasoning and argument 

(Penalaran dan argumen) 

Proses berpikir yang logis sehingga muncul 

kesimpulan, memeriksa dan memberikan 

pembenaran pernyataan atau solusi untuk 

masalah. 

5 Devising strategies for solving 

problems (Merancang strategi 

untuk memecahkan masalah) 

Kemampuan merancang rencana strategi dan 

proses pelaksanaannya untuk menggunakan 

matematika sebagai pemecahan masalah. 

6 Using symbolic, formal, 

technical language and 

operations (Menggunakan 

bahasa simbolis, formal, teknis 

dan operasi) 

Penggunaan bahasa formal dan operasi 

simbolik, teknis yang melibatkan pemahaman, 

interpretasi, manipulasi, dan penggunaan 

ekspresi simbolik dalam konteks matematika 

(termasuk ekspresi dan operasi aritmatika). 

7 Using mathematical tools 

(Menggunakan alat 

matematika) 

Mengetahui bagaimana menggunakan alat-alat 

matematika agar membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada penelitian ini data 

dikumpukan melalui tes tertulis dan 

wawancara, kemudian mendeskripsikan 

bagaimana kemampuan literasi 

matematika siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal berorientasi PISA 

konten uncertainty and data. Berikut 

adalah hasil analisis dari ketiga subjek. 

 

1. Analisis pada subjek dengan tingkat 

kemampuan rendah. 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek SR 

Hasil pekerjaan subjek SR 

disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan 

Gambar 1 terlihat bahwa subjek SR 

tidak mampu menuliskan informasi 

yang ada pada soal. Tetapi berdasarkan 

pada hasil wawancara subjek SR 

mampu memaparkan informasi yang 

ada pada soal dan permasalahan yang 

ada pada soal. Dengan demikian subjek 

SR mampu memenuhi indikator 

communication (komunikasi). 

Subjek SR tidak mampu membuat 

rumusan ataupun merubah 

permasalahan yang ada menjadi bentuk 

matematika. Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara subjek SR yang 

menyatakan tidak mampu membuat 

sebuah rumusan dan merubah 

permasalah dalam bentuk matematika. 

Dengan demikian subjek SR tidak 

mampu memenuhi indikator 

mathematising (matematika). 

Subjek SR tidak mampu membuat 

reprensentasi berupa diagram lingkaran 

yang sesuai dengan permintaan soal. 

Hal tersebut didukung dengan hasil 

wawancara subjek SR yang menunjukan 

subjek SR tidak mampu mengerjakan 

soal dengan tepat. Dengan demikian 

subjek SR tidak mampu memenuhi 

indikator representation (representasi). 

Subjek SR mampu menuliskan 

kesimpulan pada lembar jawab, tetapi 

kesimpulan yang dituliskan tidak tepat. 

Selama wawancara subjek SR juga 

tidak mampu membuat kesimpulan 

yang tepat dan tidak mampu 

memberikan argumen yang sesuai. 

Dengan demikian subjek SR tidak 

mampu memenuhi indikator reasoning 

and argument (penalaran dan argumen). 

Subjek SR tidak mampu 

menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian dengan benar dan lengkap. 

Saat wawancara subjek SR tidak 

mampu memaparkan langkah-langkah 

yang ditempuh dengan lengkap. Dengan 

demikian subjek SR tidak mampu 

memenuhi indikator devising strategies 

for solving problems (merancang 

strategi untuk memecahkan masalah). 

Dari hasil pekerjaan pada Gambar 

1, subjek SR mampu melakukan 

beberapa perhitungan, tetapi tidak 

mampu dalam memahami arti simbol 

persen. Ini terlihat juga dari hasil 

wawancara subjek SR. Dengan 

demikian subjek SR tidak mampu 

memenuhi indikator using symbolic, 

formal, technical language and 

operations (menggunakan bahasa 

simbolis, formal, teknis dan operasi).  

Kemudian subjek SR menuliskan 

alat yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal sehingga subjek SR 

mampu menggunakan alat matematika 

dengan benar. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara subjek SR. 

Dengan demikian subjek SR mampu 

memenuhi indikator using mathematical 

tools (menggunakan alat matematika). 
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2. Analisa pada subjek dengan tingkat 

kemampuan sedang. 

Subjek penelitian dengan tingkat 

kemampuan sedang yaitu SS. Adapun 

hasil pekerjaan dari SS disajikan pada 

Gambar2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek SS 

 

Dari Gambar 2 dapat dilihat 

bahwa SS tidak mampu menuliskan 

informasi yang ada pada soal. 

Sedangkan berdasarkan pada hasil 

wawancara subjek SS mampu 

memaparkan informasi yang ada pada 

soal dan permasalahan yang ada pada 

soal. Dengan demikian subjek SS 

mampu memenuhi indikator 

communication (komunikasi). 

SS tidak mampu menuliskan dan 

membuat rumusan ataupun merubah 

permasalahan yang di sajikan menjadi 

bentuk matematika. Ini didukung 

dengan hasil wawancara yang 

mengatakan bahwa subjek SS tidak 

membuat sebuah rumusan dan hanya 

menjumlahkan angka pada soal. Dengan 

demikian subjek SS tidak mampu 

memenuhi indikator mathematising 

(matematika). 

Berdasarkan Gambar 2 dapat 

dilihat bahwa SS tidak mampu 

membuat reprensentasi berupa diagram 

lingkaran yang sesuai dengan 

permintaan soal. Hal ini didukung 

dengan hasil wawancara bahwa SS 

tidak mengetahui bagaimana cara 

penyelesaian soal tersebut. Dengan 

demikian SS tidak mampu memenuhi 

indikator representation (representasi). 

SS mampu menuliskan 

kesimpulan, tetapi kesimpulan yang 

dituliskan tidak tepat. Selama 

wawancara SS tidak mampu membuat 

kesimpulan dengan argumen yang 

sesuai. Dengan demikian SS tidak 

mampu memenuhi indikator reasoning 

and argument (penalaran dan argumen). 

SS tidak mampu menuliskan 

langkah-langkah penyele-saian pada 

lembar jawab. Saat wawancara subjek 

SS juga kurang mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang di tempuh 

dengan tepat. Dengan demikian subjek 

SS kurang mampu memenuhi indikator 

devising strategies for solving problems 

(merancang strategi untuk memecahkan 

masalah). 

Dari hasil jawaban pada Gambar 

2, terlihat bahwa SS hanya mampu 

melakukan perhitungan berupa 

penjumlahan, tetapi jawaban tersebut 

tidak sesuai dengan permintaan soal. 

Hal tersebut juga terlihat dari hasil 

wawancara. SS kurang mampu dalam 

melakukan perhitungan kompleks. 

Dengan demikian SS kurang mampu 

memenuhi indikator using symbolic, 

formal, technical language and 

operations (menggunakan bahasa 

simbolis, formal, teknis dan operasi). 

Untuk indikator using 

mathematical tools (menggunakan alat 

matematika) SS mampu menuliskan alat 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Hasil wawancara juga menunjukan 

bahwa subjek SS mampu menggunakan 

alat tersebut dengan baik dan tepat. 
Maka subjek SS mampu memenuhi 

indikator using mathematical tools 

(menggunakan alat matematika). 
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3. Analisa pada subjek dengan tingkat 

kemampuan tinggi. 

Subjek penelitian dengan tingkat 

kemampuan tinggi ini yaitu ST. Hasil 

pekerjaan ST disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek ST 

 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa ST 

tidak mampu menuliskan informasi 

yang ada pada soal. Sedangkan 

berdasarkan pada hasil wawancara 

subjek ST kurang mampu memaparkan 

informasi yang ada pada soal dan 

permasalahan yang ada pada soal. Maka 

ST kurang mampu memenuhi indikator 

communication (komunikasi). 

ST tidak menuliskan dan 

membuat rumusan ataupun merubah 

permasalahan yang disajikan menjadi 

bentuk matematika. Hal tersebut terlihat 

dari Gambar 3 Sedangkan dari hasil 

wawancara menunjukan bahwa ST 

mampu membuat sebuah rumusan dan 

mampu merubah permasalahan kedalam 

bentuk matematika. Hal ini berarti 

subjek ST mampu memenuhi indikator 

mathematising (matematika). 

ST kurang mampu membuat 

reprensentasi berupa diagram lingkaran 

yang sesuai, tetapi ST melakukan 

perhitungan dan langkah yang sesuai 

dengan permintaan soal. Dalam proses 

wawancara, ST kurang mampu dalam 

menjelaskan bagaimana cara 

penyelesaian soal tersebut. Dengan 

demikian ST kurang mampu memenuhi 

indikator representation (representasi). 

Dari hasil pekerjaan pada Gambar 

3, ST mampu menuliskan kesimpulan 

dengan tepat. Hal tersebut didukung 

dengan hasil wawancara dimana ST 

mampu membuat kesimpulan dan 

argumen yang sesuai. Dengan demikian 

ST mampu memenuhi indikator 

reasoning and argument (penalaran dan 

argumen). 

ST kurang mampu menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian pada 

lembar jawab. Hasil berbeda dialami 

ketika proses wawancara, dimana ST 

mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian yang di tempuh dengan 

tepat. Sehingga dapat diartikan bahwa 

ST mampu memenuhi indikator 

devising strategies for solving problems 

(merancang strategi untuk memecahkan 

masalah). 

Hasil tes ST pada Gambar 3 

menunjukan ST mampu melakukan 

perhitungan dengan baik serta 

memahami simbol persen dengan tepat, 

serta jawaban yang dituliskan benar. 

Dari hasil wawancara juga menunjukan 

bahwa ST mampu melakukan 

perhitungan dan memahami simbol 

matematika. Dengan demikian ST 

mampu memenuhi indikator using 

symbolic, formal, technical language 

and operations (menggunakan bahasa 

simbolis, formal, teknis dan operasi). 

Pada indikator using 

mathematical tools (menggunakan alat 

matematika), ST mampu menuliskan 

alat yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Hal tersebut juga 

ditunjukkan dari hasil wawancara, 

dimana ST mampu menggunakan alat 

tersebut dengan baik dan tepat. Artinya 

ST mampu memenuhi indikator using 

mathematical tools (menggunakan alat 

matematika). 
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Dari hasil tersebut terlihat bahwa 

siswa dengan tingkat kemampuan 

rendah hanya mampu memenuhi 3 

indikator kemampuan literasi 

matematis. Siswa hanya mampu 

melaksanakan prosedur rutin sesuai 

dengan instruksi langsung dalam situasi 

yang jelas. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian (Muzaki, 2019) yang 

menyatakan siswa dengan kemampuan 

awal rendah hanya mampu 

menyelesaikan soal rutin. Siswa dengan 

tingkat kemampuan rendah memiliki 

kemampuan literasi matematika yang 

redah. Pendapat yang sama juga 

disampaikan oleh (Munawaroh & 

Lukman, 2022), bahwa siswa dengan 

kemampuan rendah hanya mampu 

memenuhi satu indikator kemampuan 

literasi matematis. 

Pada siswa dengan tingkat 

kemampuan sedang, dalam 

menyelesaikan soal ini memiliki 

kemampuan literasi matematika yang 

hampir sama dengan siswa dengan 

kemampuan rendah. Siswa mampu 

mengidentifikasikan informasi serta 

pertanyaan pada soal tetapi tidak 

mampu dalam membuat rumusan, 

melakukan perhitungan kompleks dan 

membuat rencana penyelesaian soal 

dengan tepat yang menyebabkan siswa 

kesulitan dalam mengerjakan sehingga 

membuat kesimpulan yang kurang 

tepat. Kondisi tersebut sejalan denagn 

hasil penelitian (Siswowijoyo & Tiya, 

2014) yang menyebutkan siswa dengan 

kemampuan sedang untuk 

menyelesaikan soal cerita masih kurang 

sehingga siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan baik. 

Kemudian untuk siswa dengan 
kemampuan tinggi mampu memenuhi 

hampir semua indikator. Siswa dengan 

kemampuan tinggi memiliki tingkat 

kemampuan literasi matematika yang 

baik. Siswa dengan kemampuan tinggi 

sudah mampu dalam mengidentifi-

kasikan informasi, membuat suatu 

rumusan dan menentukan langkah 

penyelesaian dengan jelas serta 

membuat kesipulan dengan tepat. Hal 

tersebut didukung oleh hasil penelitian 

(Sumardi; Nur Islami, 2022) yang 

menyatakan siswa dengan kemampuan 

tinggi mampu memenuhi semua 

indikator literasi matematika.  Sehingga 

siswa dengan kemampuan literasi 

matematis yang baik, mampu 

memenuhi ketiga aspek proses 

matematis yaitu merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan hasil 

matematika ke dalam konteks dunia 

nyata (Selan et al., 2020). 

Dari semua paparan subjek 

penelitian tersebut diperoleh bahwa 

untuk subjek dengan kemampuan 

tinggi, sedang maupun rendah belum 

mampu dalam memenuhi seluruh 

indikator. Siswa dengan kemampuan 

rendah dan sedang memiliki tingkat 

kemampuan literasi yang sama, 

sedangkan pada tingkat kemampuan 

tinggi memiliki kemampuan literasi 

yang baik. Dari data diperoleh bahwa 

sebanyak 11% siswa memiliki 

kemampuan rendah, 61% siswa 

memiliki kemampuan sedang dan 28% 

siswa memiliki kemampuan tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa lebih dari 

setengah jumlah siswa dalam kelas 

tersebut memili kemampuan literasi 

matematika yang belum baik. Beberapa 

hal yang menyebabkan kemampuan 

literasi matematika siswa masih rendah 

antara lain yaitu siswa kesulitan dalam 

memahami soal. Saat menyelesaikan 

soal, siswa memulainya dengan 

merumuskan masalah melalui proses 
mengidentifikasi informasi yang 

diberikan soal, dan membaca tabel, 

meskipun belum mampu dalam 

menentukan variabel yang tepat dan 

sedikit kesulitan dalam memahami 
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masalah (Amelia et al.,2020). Hal 

tersebut juga dilatar belakangi karena 

siswa tidak terbiasa dengan soal-soal 

dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

yang kompleks yang memerlukan 

penalaran logis dan solutif (Nuurjannah 

et al., 2018). Selain itu, rendahnya 

tingkat kemampuan literasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soap 

berorientasi PISA juga disebabkan 

karena banyaknya kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam proses 

mengerjakan (Fazzilah et al., 2020). 

Kemampuan literasi matematika siswa 

dalam mengerjakan soal PISA 

berdasarkan isi, konteks, dan proses 

masih tergolong rendah (Jailani et al., 

2020). Siswa lebih terbiasa 

mengerjakan soal rutin dan dalam 

proses belajarnya belum pernah 

dikenalkan mengenai soal PISA 

terutama dalam konteks uncertainty and 

data. Permasalahan-permasalahan 

tersebut dapat diatasi dengan upaya 

penerapan teori belajar bermakna dalam 

pembelajaran (Sholikin et al., 2022). 

Selain itu kemampuan literasi 

matematika siswa juga dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran (Agustin & Mayasari, 

2022). 

Selanjutnya hasil dari penelitian 

tentang analisis kemampuan literasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal berorientasi PISA konten 

uncertainty and data ini dapat 

digunakan sebagai acuan untuk 

menganalisis kemampuan literasi 

matematis siswa pada soal berorientasi 

PISA dengan konten yang lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan 

siswa dengan kemampuan rendah dan 

sedang, hanya mampu memenuhi 2 

indikator secara tepat yaitu Kemampuan 

Communication (Komunikasi), dan 

Kemampuan Using mathematical tools 

(Menggunakan alat matematika). 

Kemudian siswa dengan kemampuan 

tinggi, hampir mampu memenuhi 

seluruh indikator literasi matematika. 

Dari penelitian ini, diharapkan Peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu 

mendiskripsikan kemampuan literasi 

matematis dengan menggunakan 

konteks literasi matematika lainnya atau 

dengan memperhatikan tingkat level 

soal yang digunakan dengan berbagai 

rujukan literatur. 
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